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ABSTRACT 

 

Based on data from KKP, Indonesia recorded the value of crab meat exports in 

2017 ranked 3rd largest after Tuna and shrimp, namely by value nearly $ 411 

million. This makes the crab catching volume increased. But there is a quality crab 

that is not always in condition good because of the disease that often attacks crab. 

Disease caused by parasites that affect population reduction and decrease in body 

weight of the organism, this is what causes the occurrence of consumer rejection. 

Attacks from ectoparasites can cause harm organs in the host organism, among 

others, damage to the body surface and  the gills of the host. This study aims to find 

out identification, intensity and prevalence of ectoparasites found in crab in 

Margasari Village Waters, Labuhan Maringgai District, East Lampung Regency. 

This study includes taking 40 crab samples obtained from the catch of fishermen 

from two stations, Panceran and Gambas stations. The data of ectoparasite samples 

found from the examination results are then recorded and for ectoparasite attacks 

on crab can be analyzed by counting prevalence and intensity. Crab ectoparasites 

identified in the Margasari village, Labuhan Maringgai, East Lampung Regency, 

among others Octolasmis sp., Chelonibia sp., and Thompsonia sp. In this study 

Thompson sp. it is the highest intensity crab ectoparasite, amounting to 471 / 

individual while Chelonibia sp. the Panceran station has a moderate prevalence of 

33%, and other ectoparasites have low prevalence throughout the station. 
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Pendahuluan 

 

Rajungan (Portunus pelagicus) 

adalah salah satu komoditas hasil 

perikanan di Indonesia dengan 

permintaan pasar ekspor dunia yang 

tinggi, khususnya Amerika Serikat, 

Jepang, Cina, dan Uni Eropa. 

Permintaan rajungan dari tahun ke 
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tahun semakin meningkat, dimana 

volume dan nilai ekspor rajungan dan 

kepiting Indonesia tahun 2012-2017 

mengalami peningkatan pertahun, 

masing-masing sebesar 0,67% dan 

6,06% (BPS, 2018). 

Guna menjamin kualitas 

produksi baik yang dipasarkan dalam 

negeri maupun luar negeri, rajungan 
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harus bebas dari penyakit. Ektoparasit 

merupakan pathogen yang umumnya 

menginfeksi kepiting. Keberadaan 

ektoparasit pada rajungan dapat 

menyebabkan penolakan konsumen 

akibat adanya perubahan penampilan 

morfologi rajungan (Sinderman, 

1990). Ektoparasit akan tumbuh dan 

berkembang lebih cepat seiring 

dengan memburuknya kualitas air 

habitat rajungan. 

Infeksi dari ektoparasit dapat  

mempengaruhi penurunan bobot 

tubuh organisme hingga pengurangan 

populasi (Sinderman, 1990). Infeksi 

tersebut memicu kerusakan organ 

tubuh seperti rusaknya permukaan 

tubuh dan insang pada inang 

(Muchlisin et al., 2014). Kerusakan 

yang ditimbulkan akan mengganggu 

pertumbuhan serta sistem pertahanan 

tubuh, sehingga rentan terserang 

bakteri maupun virus (Darwis dan 

Wisnu, 2006). Berdasarkan penelitian 

Tanda (2015) di Perairan Desa 

Lakara, Sulawesi Tenggara 

ditemukan 4 parasit yang menginfeksi 

rajungan, yakni Octolasmis sp., 

Ascarophis sp., Brooklynella sp. dan 

Chelonibia patula yang tersebar pada 

organ karapaks, kaki jalan, kaki 

renang dan insang.  

Desa Margasari, Lampung Timur 

merupakan salah satu wilayah dengan 

kegiatan perikanan yang cukup besar, 

dengan rajungan sebagai salah satu 

komoditas penangkapan. Infeksi 

parasit pada rajungan dapat 

mengakibatkan infeksi sekunder 

terhadap penyakit lainnya, 

terhambatnya pertumbuhan dan 

menurunnya kualitas daging. 

Ketersediaan informasi akan 

parasit khususnya ektoparasit yang 

menginfeksi rajungan belum banyak 

diketahui oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai 

intensitas dan prevalensi ektoparasit 

pada rajungan, sebagai langkah awal 

dalam penanggulangan penyakit pada 

rajungan di Desa Margasari, 

Lampung. 

 

Metode 

 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Margasari, Kuala Penet, Kecamatan 

Labuhan Maringgai, Kabupaten 

Lampung Timur dan pengamatan 

ektoparasit dilakukan di 

Laboratorium Jurusan Perikanan dan 

Kelautan, Universitas Lampung. 

Penelitian dilakukan secara deskriptif 

dengan 2 stasiun pengamatan, yaitu 

stasiun Gambas dan Panceran. 

 

Pengambilan sampel 

Sampel rajungan diambil dari 

hasil tangkapan nelayan dengan alat 

tangkap jaring insang dasar (gillnet) 

di Perairan Desa Margasari, 

Kecamatan Labuhan Maringgai, 

Kabupaten Lampung Timur. 

 Pengambilan sampel dilakukan 

selama 30 hari saat Musim Barat 

berlangsung dengan selisih waktu 7 

hari setiap pengambilan sampel. 

Sampel diambil sebanyak 10 ekor 

rajungan dengan 2 kali ulangan dari 

setiap stasiun. Hewan uji dimasukkan 

di dalam sterofoam yang diisi air dan 

daun mangrove dalam kondisi hidup 

untuk dilakukan analisis ektoparasit 

di Laboratorium Budidaya Perairan 

Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung.  

 

Identifikasi ektoparasit 

Identifikasi ektoparasit pada 

rajungan dilakukan dengan 

mengamati bagian luar tubuh 

organisme diamati dan diperhatikan 
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jenis organisme yang melekat pada 

tubuh rajungan. Bagian-bagian 

tertentu di area luar tubuh seperti 

karapaks, kaki jalan, kaki renang dan 

insang rajungan dikeruk/scrapping. 

Ektoparasit yang ditemukan diambil 

menggunakan pinset kemudian 

diletakkan pada kaca preparat 

kemudian diamati di bawah 

mikroskop dengan perbesaran 100 

kali. Jenis ektoparasit yang ditemukan 

diidentifikasi berdasarkan Kabata 

(1985). 

 

Prevalensi dan intensitas 

Penghitungan prevalensi ektoparasit 

dihitung menggunakan rumus 

William & Bunkley (1996) dibawah 

ini : 
 

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 =
∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖

∑ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
𝑥100%  

 

Perhitungan intensitas ektoparasit 

yang telah di diperoleh di hitung 

menggunakan rumus William & 

Bunkley (1996) dibawah ini: 

 

 

Intensitas =
∑ 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛

∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖
 

 

 

Analisis data 

Data hasil pengamatan disajikan 

secara deskriptif yaitu dalam bentuk 

tabel dan gambar, yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan suatu keadaan, 

mengenai apa dan bagaimana, berapa 

banyak, sejauh mana variable yang 

diteliti (menjelaskan dan 

menerangkan peristiwa) serta 

penyajian fakta secara sistemik agar 

mudah untuk disimpulkan (Nawawi, 

1993). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, diperoleh hasil identifikasi 

berupa ditemukannya 3 spesies 

ektoparasit pada rajungan di kedua 

stasiun, yaitu Octolasmis sp., 

Chelonibia sp., dan Thompsonia sp. 

Hasil identifikasi ektoparasit rajungan 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa intensitas 

ektoparasit tertinggi pada rajungan di 

stasiun Panceran adalah Thompsonia 

sp. sebesar 471 individu/ekor dan 

Octolasmis sp. pada stasiun Gambas 

adalah dengan 12 individu/ekor yang 

dapat dilihat di Tabel 2. 

Tingkat prevalensi ektoparasit 

terhadap rajungan di kedua stasiun 

masih tergolong rendah yang dapat 

dilihat di Tabel 3. Tingkat intensitas 

ektoparasit di stasiun Panceran 

cenderung lebih tinggi, sebab kualitas 

air pada stasiun tersebut dekat dengan 

pemukiman warga, sawah dan tambak 

udang. Stasiun Gambas memiliki 

kondisi sekitar yang berbeda, dimana 

lokasi stasiun yang berdekatan  

dengan Way Kambas dan jauh dari 

rumah penduduk. Gambar Octolasmis 

sp. yang teridentifikasi dapat dilihat 

pada Gambar 1. Gambar  Chelonibia 

sp yang ditemukan dapat dilihat pada 

Gambar 2, sedangkan  Thompsonia sp 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 



4                       Identification, Intensity and Prevalence of Ectoparasites 
  
 

© e-JRTBP                                                                Volume 12 No 2 Februari 2024 

 
 

Tabel 1. Identifikasi ektoparasit pada rajungan 

Lokasi Jenis Parasit 
Jumlah 

Pengamatan 1 Pengamatan 2 Pengamatan 3 Pengamatan 4 

Panceran 

 Octolasmis sp. 🗸 🗸 🗸 🗸 

Chelonibia sp. 🗸 🗸 🗸 🗸 

Thompsonia sp. 🗸 🗸 🗸 - 

Gambas 

 Octolasmis sp. 🗸 🗸 - - 

Chelonibia sp. 🗸 🗸 🗸 - 

Thompsonia sp. - - - - 

Tabel 2. Intensitas ektoparasit pada rajungan 

Lokasi Ektoparasit 

∑ Parasit 

yang 

ditemukan 

(individu) 

∑ Sampel 

Terinfeksi 

(ekor) 

Intensitas 

(ind/ 

ekor) 

Kategori 

Panceran 

Octolacmis sp. 87 7 12 Kadang 

Chelonibia sp. 172 13 13 Kadang 

Thompsonia sp. 942 2 471 
Sangat 

Berat 

 Gambas 

Octolacmis sp. 49 4 12 Kadang 

Chelonibia sp. 71 9 8 Kadang 

Thompsonia sp. 0 0 0 
Sangat 

Ringan 

 

Tabel 3. Prevalensi ektoparasit pada rajungan 

Lokasi Ektoparasit 
∑ Sampel 

(ekor)  

∑ Sampel 

terinfeksi 

Prevalensi 

(%) 
Kategori 

Panceran 

Octolacmis sp.  7 18 Rendah 

Chelonibia sp. 40 13 33 Sedang 

Thompsonia sp.  2 5 Rendah 

Gambas 

Octolacmis sp.  4 10 Rendah 

Chelonibia sp. 40 9 20 Rendah 

Thompsonia sp.  0 0 Rendah 

Octolacmis sp.  

Menurut Jeffries et al. (1992), 

Octolasmis sp. memiliki klasifikasi 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas  : Maxillopoda 

Ordo : Pedunculata 

Famili : Poecilasmatidae 

Genus : Octolasmis 

Spesies : Octolasmis sp. 

 

Octolasmis sp. ditemukan pada 

beberapa bagian rajungan yakni 

karapaks, capit, dan abdomen, 

terutama disekitar insang, dimana 

https://www.google.com/search?q=octolasmis+sp&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjA57eI6arxAhULSX0KHQB-A2QQkeECKAB6BAgBEDA
https://www.google.com/search?q=octolasmis+sp&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjA57eI6arxAhULSX0KHQB-A2QQkeECKAB6BAgBEDA
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sesuai dengan Heirina et al. (2021) 

dimana pada beberapa jenis 

Octolasmis yang menginfeksi 

rajungan berada di abdomen dan 

insang saat pengambilan data di 

Labuhan Maringgai, Lampung 

Timur. Octolasmis sp. terdiri atas 

tergum, scutum dan carina, dimana 

pada tiap jenisnya memiliki 

perbedaan jumlah seperti Octolasmis 

warwicki yang memiliki 2 tergum, 2 

scutum dan 1 carina (Heirina et al., 

2021). Octolasmis sp. menyerang 

beberapa jenis krustasea seperti 

Scylla sp. (Suherman, 2013) dan 

Portunus sanguinolentus (Yuan et al., 

2016). 

 

 
Gambar 1. a. Octolasmis sp yang teridentifikasi; b. Octolasmis yang menginfeksi 

rajungan 

 

  
Gambar 2. Chelonibia sp. (a) Tampilan mikroskopis (b) Chelonibia sp. yang 

menginfeksi rajungan 

 

(a) (b) 

(a) (b) 
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Keterangan: 1. Carina 2. Tergum 2. Scutum  
Gambar 3. Thompsonia sp. (a) Tampilan mikroskopis (b) Penampakan pada 

rajungan.  

Nilai intensitas Octolasmis sp. 

pada kedua stasiun yakni 12 

individu/ekor pada stasiun Panceran 

dan 13 ekor/individu pada stasiun 

Gambas. Nilai intensitas Octolasmis 

sp. dapat dipengaruhi oleh molting 

yang dilakukan rajungan, karena 

parasit yang menempel akan ikut 

terkelupas saat rajungan molting. 

Octolasmis sp. menempel dan 

melakukan seluruh silkus hidupnya 

pada bagian insang. Octolasmis dapat 

lepas dari rajungan saat periode 

molting berlangsung (Blomsterberg 

et al., 2004). 

Octolasmis sp. pada rajungan 

memiliki prevalensi sebesar 18% 

pada stasiun Panceran dan 10% pada 

stasiun Gambas. Berdasarkan 

Schmidt (2008), prevalensi 

Octolasmis sp. di seluruh stasiun 

rendah, dimana infeksi tidak 

menimbulkan stres pada rajungan 

yang terinfeksi dan rajungan masih 

dapat bertahan hidup. Menurut 

Lerssutthichawal et al (2013), tingkat 

infeksi Octolasmis sp. pada Scylla 

olivacea sangat dipengaruhi oleh 

perubahan musim. Infeksi Octolasmis 

bullata pada Portunus sanguinolentus 

dapat mereduksi ruang yang 

digunakan sebagai ventilator arus, 

respirasi, makan, dan ekskresi yang 

berpotensi dapat menyebabkan 

kematian pada inang (Yuan et al., 

2016). 

 

Chelonibia sp.  

Chelonibia sp. merupakan 

ektoparasit yang sering dijumpai pada 

semua kelompok rajungan di Desa 

Margasari. Berdasarkan Sterrer 

(1986), Chelonibia sp. memiliki 

klasifikasi sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia               

Filum  : Arthropoda 

Kelas   : Maxillopoda 

Ordo   : Sessilia 

Subordo : Balanomorpha 

Genus     : Chelonibia 

Spesies    : Chelonibia sp. 

 

Chelonibia sp. ditemukan 

pada karapaks, kaki renang dan capit 

dapat dilihat pada Gabar 2. Heirina et 

al. (2021) menyatakan Chelonibia 

tetsudinaria pada rajungan terdapat di 

bagian karapaks, kaki renang, capit 

dan abdomen. Chelonibia sp. 

umumnya menempel pada bagian 

karapaks (Özcan, 2012) dan 

menginfeksi krustasea laut lainnya, 

seperti Portunus validus (Lawal-Are 

dan Daramola, 2010), dan Arenaeus 

(a) (b) 

1 

3 

2 
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cribrarius (Costa et al., 2010). Selain 

krustasea, ektoparasit tersebut juga 

menyerang berbagai biota laut 

lainnya, seperti penyu dan paus 

(Pasternak et al., 2002). Chelonibia 

sp. berbentuk kerucut putih halus 

dengan diameter mencapai 13 mm 

(Hudson dan Lester, 1994). 

Nilai Intensitas Chelonibia sp. 

pada kedua stasiun yakni 12 

individu/ekor pada stasiun Panceran 

dan 13 ekor/individu pada stasiun 

Gambas. Hasil tersebut berbeda 

dibandingkan Heirina et al. (2021), 

dimana Chelonibia tetsudinaria yang 

menginfeksi rajungan di Labuhan 

Maringgai sebanyak 1-62 individu.  

Besaran prevalensi 

Chelonibia sp. pada kedua stasiun 

berbeda, yaitu 33% pada stasiun 

Panceran dan 20% pada stasiun 

Gambas. Berdasarkan Schmidt 

(2008) prevalensi Chelonibia sp. di 

stasiun Panceran sudah menimbulkan 

stres pada rajungan yang terinfeksi, 

namun rajungan masih dapat bertahan 

hidup. Sedangkan pada stasiun 

Gambas, infeksi Chelonibia sp. 

belum menimbulkan stres pada 

rajungan. Hal ini diduga dipengaruhi 

oleh intensitas infeksi Chelonibia sp. 

pada rajungan yang masih rendah, 

sehingga berpengaruh pada tingkat 

prevalensinya. Infeksi Chelonibia sp. 

menyebabkan rajungan kelebihan 

beban, sehingga aktivitas renang dan 

pergerakan akan sulit dan 

membutuhkan banyak energi untuk 

bergerak (Bastami et al., 2012).  

 

Thompsonia sp. 

 

Berdasarkan Hiller et al. (2015), 

klasifikasi Thompsonia sp. sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class   : Thecostraca 

Order   : Cirripedia 

Family  : Thompsoniidae  

Genus  : Thompsonia 

Species  : Thompsonia sp. 

 

Intensitas Thompsonia sp.  

yang menginfeksi rajungan dikedua 

stasiun berbeda, dimana pada stasiun 

Panceran sebanyak 471 individu/ekor 

dan tidak ada infeksi pada stasiun 

Gambas. Menurut Heirina et al. 

(2021), kondisi pencemaran 

berpengaruh terhadap jumlah 

Thompsonia sp. Penurunan kualitas 

lingkungan yang dihasilkan memicu 

peningkatan infeksi dari ektoparasit, 

khususnya Thompsonia sp. 

Besaran prevalensi 

Thompsonia sp. yaitu 5% pada stasiun 

Panceran dan 0% pada stasiun 

Gambas. Thompsonia yang 

menginfeksi rajungan dapat memicu 

terganggunya reproduksi dari 

rajungan yang berakibat pada 

infertilitas (Ludzen dan Jespersen, 

1990). 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Ektoparasit rajungan yang 

teridentifikasi di Desa Margasari, 

Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur antara 

lain Octolasmis sp., Chelonibia sp., 

dan Thompsonia sp.. Thompsonia sp. 

merupakan ektoparasit rajungan 

dengan intensitas tertinggi, sebesar 

471 ekor/individu. Chelonibia sp. 

pada stasiun Panceran memiliki 

prevalensi sedang sebesar 33%. 
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